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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang


Sebagai mana di ketahui pada saat ini berbagai lembaga baik pemerintah maupun swasta telah banyak menggunakan komputer untuk membantu kegiatan kerjanya. Ini menunjukan bahwa komputer sudah tidak dipisahkan dari segala kegiatan, dimana komputer sangat membantu untuk menghasilkan informasi yang tepat, relevan dan akurat. Informasi tersebut di gunakan oleh pihak-pihak tertentu dan para pemimpin perusahaan untuk menentukan rencana selanjutnya.


PT.Pos Indonesia (Persero) merupakan suatu perusahaan yang sudah besar dan tersebar di seluruh Indonesia, tentunya memerlukan sistem informasi yang terkomputerisasi. Perkembangan teknologi yang begitu cepat terutama teknologi informasi mendorong perusahaan ini untuk menerapkan sistem komputerisasi dalam pekerjaannya. Hal tersebut telah diterapkan di bagian TSI (Teknik Sistem dan Informasi) untuk mengolah data, salah satunya dalam pembuatan laporan alokasi anggaran Alat Tulis Kantor (ATK)  dan perbaikan komputer.


Pembuatan alokasi anggaran ATK dan perbaikan komputer sudah menggunakan komputer, tetapi dalam penggunaannya belum terkomputerisasi secara sempurna yaitu masih menggunakan program excel, dimana pembuatan alokasi anggaran UPT dan laporan menggunakan file yang terpisah, sehingga memerlukan banyak waktu dalam pengerjaannya dan tidak dapat mengolah data dengan proses pencarian, menambah data, menghapus data secara otomatis sehingga mengakibatkan pembuatan laporan kurang efisien. Dari latar belakang tersebut penulis bermaksud menyusun tugas akhir dengan judul “Sistem informasi alokasi anggaran alat tulis kantor dan perbaikan  komputer “.

1.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka masalah yang diidentifikasikan, yaitu sebagai berikut:

1. Dalam pengolahan data anggaran ATK dan perbaikan komputer masih menggunakan program excel, sehingga dalam pembuatan laporan kurang efisien, dimana sering terjadi keterlambatan dalam penyajian  informasi, dengan keterlambatan tesebut mengakibatkan pengiriman alokasi anggaran ATK dan perbaikan komputer untuk bulan berikutnya  terlambat.

2. Proses pembuatan laporannya memerlukan waktu yang cukup lama.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan di perusahaan ini serta keterbatasan waktu dan kemampuan yang dimiliki penulis, maka dalam penyusunan laporan akhir ini penulis membatasi masalah hanya pada hal-hal sebagai berikut:

1. Pembuatan laporan penggunaan  alokasi anggaran ATK dan perbaikan komputer yang dianggarkan ke setiap UPT. 

2. Proses implementasi sistem informasi alokasi anggaran ATK dan perbaikan komputer di laksanakan di kantor Wilpos V pada bagian  Teknik Sistem  Informasi (TSI) 

1.4 Maksud Dan Tujuan
Adapun maksud dari pembuatan tugas akhir ini yaitu:

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan program studi diploma III jurusan manajemen informatika di Universitas Komputer Indonesia.
b. Membuat suatu aplikasi pemrograman mengenai pengolahan data alokasi anggaran ATK dan perbaikan komputer sehingga dapat menghasilkan laporan penggunaan alokasi anggaran dengan baik.

Sedangkan tujuan penelitian yang dilaksanakan pada perusahaan ini, yaitu:

a. Membuat suatu sistem yang membantu proses pengolahan data alokasi anggaran ATK dan  perbaikan komputer yang cepat dan akurat.

b. Membantu perusahaan dalam menangani masalah pengolahan data alokasi anggaran ATK dan perbaikan komputer.

c. Memberikan informasi mengenai penggunaan alokasi anggaran ATK dan perbaikan  komputer dengan tepat, relevan dan akurat.
1.5  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengumpulan data dan  pengembangan sistem.

1.5.1 Pengumpulan Data

Dalam penyusunan laporan akhir ini penulis menggunakan beberapa   metode dalam pengumpulan data, yaitu:

a. Pengamatan Langsung

Teknik yang dilakuakan dengan cara melakukan penelitian mengenai proses pengolahan data anggaran dan data-data yang mengalir terutama dalam perbaikan komputer, untuk dijadikan sebagai bahan penyusunan laporan tugas akhir.

b. Wawancara

Metode ini dilakukan dengan mengadakan wawancara dengan instansi yang terkait di lingkungan perusahaan, tepatnya dengan bagian TSI.
c.   Studi Pustaka 

Dilakukan dengan cara mencari data dan membaca berbagai sumber dari buku-buku atau diktat yang berkaitan dengan materi yang sedang dilakukan.

1.5.2 Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem informasi yang kompleks dan besar, maka dapat menggunakan  paradigma yang dapat mengembangkan dan membangun sistem informasi, sedangkan dalam pembuatan informaasi mengenai pengolahan data alokasi anggaran ATK dan perbaikan komputer menggunakan pengembangan paradigma CLC. Metode pengembangan CLC terdiri dari beberapa tahap penyusunannya, yaitu:

1. Rekayasa sistem 

Adalah kegiatan untuk melakukan perekayasaan sistem yang berfokus pada berbagai elemen analisis, perancangan, dan pengorganisasian elemen-elemen tersebut menjadi produk, jasa atau teknologi untuk mentransformasikan informasi. Rekayasa sistem terdiri atas beberapa bagian seperti flowmap dan Data Flow Diagram.

2. Analisis

Suatu proses penguraian suatu sistem yang utuh kedalam bagian-bagian atau komponen dengan maksud mendefinisikan dan mengevaluasi permasalahannya sehingga dapat diusulkan suatu perbaikan dan pemecahan masalah yang lebih baik.

3. Perancangan

Proses penggambaran perencanaan dan pembuatan seketsa dari beberapa elemen yang tepisah kedalam satu kesatuan untuk menghasilkan suatu sistem baru yang benar-benar dapat menjalankan semua aktifitasnya dengan baik sesuai dengan tujuan yang di inginkan.

4. Kode

Kode merupakan suatu kegiatan mengolah hasil rancangan ke dalam bentuk bahasa pemograman.

5. Pengujian program

Pengujian program merupakan proses pengujian suatu program yang dilakukan secara terintergrasi atau bersama-sama maupun  secara perunit serta untuk mengetahui kesalahan yang terjadi pada program yang sedang berjalan.

6. Penerapan program dan pemeliharaan program

Yaitu penerapan program secara keseluruhan yang disertai pemeliharaan program. Ini dilakukan jika terjadi perubahan struktur baik dari segi hardware maupun software.


  













Gambar 1.1: Paradigma CLC
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1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini di bagi dalam beberapa bab dengan urutan sistematika sebagai berikut:
BAB I   Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang pengambilan permasalahan, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II Landasan teori 

Bab ini menjelaskan teori yang menjadi landasan dan batasan dalam tugas akhir ini. Berisi tentang pengertian komputer, penggolongan komputer, sistem komputer, sistem informasi manajemen, hal-hal yang mempengaruhi sistem informasi seperti analisa sistem, perancangan sistem, dan impementasi sistem. Selain itu juga berisi tentang pengertian dari pengolahan data alokasi anggaran ATK dan perbaikan komputer. 

BAB III Analisis Sistem

Bab ini berisi tentang struktur oganisasi serta uraian pekerjaan di bagian TSI, uraian mengenai hardware, software dan brainware yang digunakan dalam sistem pengalokasian anggaran ATK dan perbaikan komputer, Sistem informasi alokasi anggaran ATK dan perbaikan komputer, analisa sistem pengolahan data alokasi anggaran ATK dan perbaikan komputer di PT. Pos Indonesia (Persero) Wilpos V Jabar dan Banten yang berisi tentang analisa dokumen dan prosedur yang sedang berjalan yang di gambarkan dalam bentuk flowmap, diagram konteks dan DFD.
BAB IV Perancangan Sistem

Bab ini menjelaskan tentang pengetian dari perancangan sistem, prosedur yang diusulkan, perancangan proses, flow map sistem yang diusulkan, diagram konteks, Data Flow Diagram (DFD)  program level 1 dan level 2 proses 1, kamus data, perancangan basis data, Entity Relationship Diagram (ERD), normalisasi, table relasi, struktur file, perancangan program, perancangan input, perancangan output, pengkodean dan kebutuhan sistem.

BAB V Implementasi Sistem 

Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang akan dilakukan penulis dalam rangka mempersiapkan sistem informasi pengolahan data yang di buat setelah sistem di rancang dan sebelum sistem diterapkan serta tentang pendekatan apa yang dilakukan penulis dalam menerapkan sistem baru.

BAB VI Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran-saran yang mungkin berguna bagi perusahaan maupun pembaca. 
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